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A. Akad
Dalam Islam transaksi jual beli ialah diperbolehkan dan
diharamkannya Riba. Jual beli sendiri adalah sesuai dengan
kondisi, bisa halal, haram, makruh dan juga mubah, tergantung
pada pemenuhan rukun, syariat dan hal lainnya.
1. Definisi Akad
Akad berasal dari bahasa Arab, Al-‘Agqd vyang berarti
perikatan, perjanjian, persetujuan dan pemufakatan. Kata ini
juga bisa diartikan tali yang mengikat karena akan adanya
ikatan antara orang yang berakad. Dalam kitab figih sunnah,

kata akad diartikan dengan hubungan dan kesepakatan (Gl&Y)).

Secara istilah figih, akad didefinisikan dengan
“pertalian Ijab” (pernyataan penerimaan ikatan) dan Kabul
(pernyataan penerimaan ikatan) sesuai dengan kehendak
syariat yang berpengaruh kepada objek perikatan.

Pencantuman kata-kata yang “sesuai dengan kehendak
syariat”. Maksudnya bahwa seluruh perikatan yang dilakukan
oleh dua pihak atau lebih tidak dianggap sah apabila tidak
sejalan dengan kehendak syara’ : misalnya, kesepakatan untuk
melakukan transaksi riba, menipu orang lain, atau merampok

kekayaan orang lain. Adapun pencantuman kata-kata
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“berpengaruh kepada objek perikatan” maksudnya adalah
terjadinya perpindahan pemilikan dari satu pihak (yang
melakukan ijab) kepada pihak lain (yang menyatakan gabul).!

Hasby Ash-Shiddieqy mengutip definisi  yang
dikemukakan oleh Al-Sanhury, akad ialah “perikatan ijab
gqabul yang dibenarkan syara’ yang menetapkan kerelaan
kedua belah pihak”. Adapula yang mendefinisikan, akad ialah
“ikatan, pengokohan dan penegasan dari satu pihak atau kedua
belah pihak” 2

Dasar hukum dilakukannya akad dalam Al-Qur’an

surat Al-Maidah ayat 1 sebagai berikut :
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“Hai orang-orang yang beriman, penuhilah agad-agad itu.
Dihalalkan bagimu binatang ternak, kecuali yang akan
dibacakan kepadamu. (yang demikian itu) dengan tidak
menghalalkan berburu ketika kamu sedang mengerjakan haji.
Sesungguhnya Allah menetapkan hukum-hukum menurut yang
dikehendaki-Nya ”.(Q.S. Al-Maidah: 1).?

. B3

Berdasarkan ayat tersebut dapat dipahami bahwa

melakukan isi perjanjian atau akad itu hukumnya wajib.

'Abdul Rahman Ghazaly, Figh Muamalat, (Jakarta : Kencana, 2010),
h. 51

Abdul Aziz Muhammad Azzam, Figh Muamalat, (Jakarta : Amzah,
2010), h. 15

*Depag RI, Al-Qur’an dan Terjemahannya, (Semarang : PT. Karya
Toha Putra, 2002), h.141
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2. Rukun Akad
Rukun-rukun akad adalah sebagai berikut :
1. ‘Aqid
‘Aqid adalah orang yang berakad (subjek akad)
terkadang masing-masing pihak terdiri dari salah satu
orang, terkadang terdiri dari beberapa orang.
2. Ma’qud’ Alaih
Ma’qud’ Alaih adalah benda-benda yang akan
diakadkan (objek akad),
3. Maudu’ Al-‘Aqid
Maudu’ Al-‘Aqid adalah tujuan atau maksud
mengadakan akad. Berbeda akad maka berbedalah tujuan
pokok akad.
4. Shigat Al-‘Aqid
Shigat Al-‘Aqid yaitu ijab qabul. Ijab adalah
ungkapan yang pertama kali dilontarkan oleh salah satu dari
pihak yang akan melakukan akad, sedangkan gabul adalah
pernyataan pihak kedua untuk menerimanya. Pengertian
ijab gabul dalam pengalaman dewsa ini ialah bertukarnya
sesuatu dengan yang lain sehingga penjual dan pembeli
dalam membeli sesuatu terkadang tidak berhadapan atau
ungkapan yang menunjukkan kesepakatan dua pihak yang

melakukan akad, misalnya yang berlangganan majalah,



30

pembeli mengirim uang melalui pos, wesel dan pembeli

menerima majalah tersebut dari kantor pos.*

Dalam ijab gabul terdapat beberapa syarat yang
harus dipenuhi, ulama figh menuliskannya sebagai berikut :
a. Adanya kejelasan maksud anatara kedua belah pihak,

misalnya : “aku serahkan benda ini kepadamu sebagai
hadiah atau pemberian”.

b. Adanya kesesuaian antara ijab dan gabul

c. Adanya satu majelis akad dan adanya kesepakatan
anatara dua belah pihak, tidak menunjukkan
penolakkan dan pembatalan dari keduanya.

d. Menggambarkan kesungguhan kemauan dari pihak-
pihak yang bersangkutan, tidak terpaksa, dan tidak
karena diancam atau ditaku-takuti oleh orang lain
karena dalam ijarah (jual beli) harus saling merelakan.

Beberapa cara yang diungkapkan dari para ulama
figh dalam berakad, yaitu:

1. Dengan cara tulisan kitabah,

2. lsyarat, bagi orang tertentu akad atau ijab gabul tidak
dapat dilaksanakan dengan tulisan maupun lisan.

3. Perbuatan, cara lain untuk membentuk akad selain
dengan cara perbuatan.

4. Lisan Al-Hal, menurut sebagian ulama, apabila

seseorang meninggalkan barang-barang dihadapan

*Dimyauddin Djuwaini, Pengantar Figh Muamalah, (Yogayakarta :
Pustaka Kencana, 2010), h. 51
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orang lain, kemudian dia pergi dan orang yang

ditinggali barang-barang itu berdiam diri saja, hal itu

dipandang telah ada akad ida’ (titipan).

ljab gabul akan dinyatakan batal apabila :

a. Penjual menarik kembali ucapannya sebelum
terdapat gabul dari si pembeli,

b. Adanya penolak ijab gabul dari si pembeli,

c. Berakhirnya majlis akad. jika kedua pihak belum
ada kesepakatan namun keduanya telah pisah dari
majlis akad ijab dan gabul dianggap batal,

d. Kedua pihak atau salah satu, hilang
kesepakatannya sebelum terjadi kesepakatan,

e. Rusaknya obyek transaksi sebelum terjadinya
gabul atau kesepakatan.

Syarat-syarat Akad
Syarat-syarat dalam akad adalah sebagai berikut :

a. Kedua orang yang melakukan akad cakap bertindak
(ahli). Tidak sah akad orang yang tidak cakap bertindak
atau tidak ahli.

b. Yang dijadikan objek akad dapat menerima hukumnya.

c. Akad itu diijinkan oleh syara’, dilakukan oleh orang
yang mempunyai hak melakukannya, walaupun dia
bukan “aqid yang memiliki barang”.

d. Janganlah akad itu akad yang dilarang oleh syara’.
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e. ljab itu berjalan terus, tidak dicabut sebelum terjadi
gabul. Maka apabila orang berijab menarik kembali
ijabnya sebelum gabul maka batallah ijabnya.

f. ljab dan qabul harus bersambung, sehingga bila
seseorang yang berijab telah berpisah sebelumadanya
gabul, maka ijab tersebut menjadi batal.’

Macam-macam Akad
Para ulama figh mengemukakan bahwa akad itu dapat

dibagi dan dilihat dari beberapa segi. Jika dilihat dari

keabsahannya menurut syara’, akad dibagi menjadi dua,
yaitu sebagai berikut :

a. Akad shahih

Akad shahih adalah akad yang telah memenuhi
rukun-rukun dan syart-syaratnya. Ulama Hanfiyah
membagi akad shahih menjadi dua macam, yaitu :

1. Akad Nafiz (sempurna untuk dilaksanakan), adalah
akad yang dilangsungkan dengan memenuhi rukun
dan syaratnya dan tidak ada penghalang untuk
melaksanakannya.

2. Akad Mawquf, adalah akad yang dilakukan
sesorang yang cakap bertindak hukum, tetapi ia

tidak memiliki kekuasaan untuk melangsungkan dan

SGhazaly, Figh Muamalat, ..., h. 55
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melaksanakan akad ini, seperti akad yang

dilangsungkan oleh anak kecil yang mumayyiz.®

Jika dilihat dari sisi mengikat atau tidaknya jual beli
yang shahih itu, para ulama figh membaginya kepada
dua macam, yaitu :

1. Akad yang bersifat mengikat bagi pihak-pihak yang
berakad, sehingga salah satu pihak tidak boleh
memebatalkan akad itu tanpa seijin pihak lain,
seperti akad jual beli dan sewa-menyewa.

2. Akad yang tidak bersifat mengikat bagi pihak-pihak
yang berakad, seperti akad Al-Wakalah
(perwakilan), Al-Ariyah (pinjam-meminjam) dan
Al-Wadi’ah (barang titipan).

b. Akad tidak Shahih
Akad yang tidak shahih adalah akad yang terdapat
kekurangan pada rukun atau syarat-syaratnya. Akad
yang tidak shahih dibagi oleh Ulama Hanafiyah dan

Malikiyah menjadi dua macam, yaitu sebagai berikut :

1. Akad Bathil

Akad bathil adalah akad yang tidak memenuhi
salah satu rukunnya atau ada larangan langsung dari

syara’.

®Ahmad Azhar Basyir, Asas-Asas Hukum Muamalat, (Yogyakarta :
Ul Pres, 1982), h. 55-56
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Akad Fasid
Akad fasid adalah akad yang pada dasarnya
disyariatkan, akan tetapi sifat yang diakadkan itu
tidak jelas.
Ulama figh menyatakan bahwa akad bathil
dan akad fasid mengandung esensi yang sama yaitu
tidak sah dan akad itu tidak mengakibatkan hukum

apapun.

5. Berakhirnya Akad
Akad berakhir disebabkan oleh beberapa hal,
diantaranya sebagai berikut:

1.

Berakhirnya masa berlaku akad tersebut, apabila akad

tersebut tidak mempunyai tenggang waktu.

Dibatalkan oleh pihak-pihak yang berakad, apabila

akad tersebut sifatnya tidak mengikat.

Dalam akad sifathya mengikat, suatu akad dapat

dianggap berakhir jika :

a.

Jual beli yang dilakukan Fasad, seperti terdapat
unsur-unsur tipuan salah satu rukun atau syaratnya
tidak terpebuhi.

Berlakunya khiyar syariat, aib, atau rukyat.

Akad tersebut tidak dilakukan oleh salah satu

pihak secara sempurna.
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d. Salah satu pihak yang melakukan akad meninggal

dunia.’

6. Hikmah Akad
Akad dalam muamalah antar sesama manusia tentu
mempunyai hikmah, diantara hikmah diadakannya akad
adalah sebagai berikut :
1. Adanya ikatan yang kuat antara dua orang atau lebih
didalam bertransaksi atau memiliki sesuatu.
2. Tidak dapat sembarangan dalam membatalkan suatu
ikatan perjanjian, karena telah diatur secara syar’i
3. Akad merupakan “paying hukum” didalam kepemilikan
sesuatu, sehingga pihak lain tidak dapat menggugat atau
memilikinya.®
B. Al-Qardh
Pada Bank BRI Syariah cabang Cilegon menyediakan
penyaluran dana atau pembiayaan yang dikenal dengan Al-
Qardh. Adanya pembiayaan menggunakan akad Al-Qardh
bertujuan untuk meningkatkan perekonomian masyarkat
menengah bawah agar perekonomian masyarakat sejahtera dan

merasa nyaman karena tidak adanya riba.

’Ghazaly, Figh Muamalat, ..., h. 58-59
8Ghazaly, Figh Muamalat, ..., h. 59
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1. Definisi Al-Qardh

Kata Al-Qardh yang juga disebut Al-Dayn dan
Al-Salf artinya hutang.® Definisi Al-Qardh dalam bahasa
Arab berarti pinjaman. Secara terminologi muamalah
(Ta'rify adalah  memiliki sesuatu yang harus
dikembalikan dengan pengganti yang sama.'

Menurut Bank Indonesia, Al-Qardh adalah akad
pinjaman dari bank (Mugqgridh) kepada pihak tertentu
(Mugtaridh) yang wajib dikembalikan dalam jumlah
yang sama sesuai pinjaman.**

Jadi Al-Qardh adalah pemberian harta kepada
orang lain yang dapat ditagih kembali. Dengan kata lain
Al-Qardh  adalah  pemberian  pinjaman  tanpa
mengharapkan imbalan tertentu.*?

2. Landasan Hukum Al-Qardh
1) Al-Qur’an
Landasan hukum  Al-Qardh sesuai dengan Al-
Qur’an dan Hadits. Firman allah SWT, yaitu :
Surat Al-Bagarah (2) : 245

®Veithzal Rifa’l dan Arviya Arifin, Islamic Banking Sebuah Teori
Konsep dan Aplikasi, (Jakarta : Bumi Aksara, 2010), h. 406

\Mjuhammad, “Model-model Akad Pembiayaan di Bank Syariah”,
(Yogyakarta : Ull Press, 2009), h. 137

' Sunarto Zulkifli, “Panduan Praktis Transaksi Syariah”, (Jakarta :
Zikrul Hakim, 2003), h.27

2Muhammad Ridwan, “Manajemen BMT”, (Yogyakarta : Ul Press,
2014), h. 174
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“Barangsiapa meminjami dijalan Allah dengan
pinjaman yang baik maka Allah melipatgandakan
ganti kepadanya dengan banyak.Allah menahan dan
melepaskan  (Rezeki) dan kepadaNya kamu
dikembalikan” (QS. Al-Bagarah [2] : 245)."®

Surat Al-Muzammil (73) : 20
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“dirikanlah sembahyang, tunaikanlah zakat dan
berikanlah pinjaman kepada Allah pinjaman yang
baik. Dan kebaikan apa saja yang kamu perbuat
untuk  dirimu  niscaya kamu  memperoleh
(balasan)nya di sisi Allah sebagai balasan yang
paling baik dan yang paling besar pahalanya”. (QS.
Al-Muzammil [73] : 20).*

B Syamil Al-Quran, Al-Qur'an Terjemah Perkata, (Bandung :
SYGMA, 2007), h. 43
Ysyamil Al-Qur’an, Al-Qur’an Terjemah, ..., h. 517
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2) Al-Hadits
HR Ibnu Majah no 2421, kitab al-Ahkam ;

Ibnu Hibban dan Baihagqi :

O] B b Ll [ il e
5 GBS

“Bukan  seorang  muslim  (mereka)  yang

meminjamkan muslim (lainnya) duakali kecuali

yang satunya adalah (senilai) sedekah” (HR lbnu

Majah no 2421, kitab al-Ahkam ; lbnu Hibban dan
Baihagi).”

3) Ijma

Para ulama telah menyepakati bahwa Al-
Qardh boleh dilakukan. Kesepakatan ulama ini
didasari tabiat manusia yang tidak bisa hidup tanpa
pertolongan dan bantuan saudaranya. Tidak ada
seorangpun yang memiliki segala barang yang ia
butuhkan. Oleh karena itu, pinjam meminjam sudah
menjadi suatu bagian dari kehidupan di dunia ini.
Islama dalah agama yang sangat memperhatikan

segenap kebutuhan umatnya.*®

lbnu Majah, Sunan Ibnu Majah, (Maktabah Abi Al- Mua’thi), Jilid
ke-5, h. 510

'®Muhammad Syafi’i Antonio, Bank Syariah Dari Teori Ke Praktik,
(Jakarta : Gema Insani), 2001, h 133
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3. Syarat Al-Qardh
1. Aqid (Mugridh) dan (Mugtaridh)
Para pihak yang melakukan transaksi Al-

Qardh haruslah orang-orang yang memenubhi

kualifikasi untuk membuat suatu perjanjian.'” Oleh

karena itu, Al-Qardh tidak sah apabila dilakukan oleh
anak dibawah umur atau orang gila. Syafi’iyah
memberikan persyaratan untuk Mugridh, antara lain :

a. Ahliyah atau kecakapan untuk melakukan
Rabarru’.

b. Mukhtar (memiliki pilhan).

Sedangkan untuk Mugtaridh disyaratkan harus
memiliki Ahliyah atau kecakapan untuk melakukan
muamalat, seperti Baligh, berakal dan tidak
Mahjur Alaih.*®

2. Ma’qud "Alaih (uang atau barang)

a. Menurut ulama Hanafiyah, harta yang diutangkan
merupakan Mal Misliyat yakni harta yang dapat
ditakar (makilat), harta yang dapat ditimbang
(mauzunat), harta yang diukur (zari’yat), harta
yang dapat dihitung (Addiyat).*

b. Menurut jumhur ulama vyang terdiri dari

Malikiyah, Syafi’iyah dan Hanabilah, yang

"Muhammad Ridwan, Manajemen BMT, .., h 180

BMuslich, Figh Muamalat, (Jakarta: Amzah, 2010), h. 278

Rozalinda, Fikih Ekonomi Syariah: Prinsip dan Implementasinya
pada Sektor Keuangan Syariah, (Jakarta : Rajawali Press, 2016), h. 232
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menjadi objek akad dalam Al-Qardh sama dengan
objek akad salam, baik berupa barang-barang yang
ditakar (makilat) dan ditimbang (mauzunat),
maupun barang gimiyat (barang-barang yang tidak
ada persamaannya di pasaran), seperti hewan,
barang-barang dagangan, dan barang yang
dihitung, atau dengan perkataan lain setiap barang
yang boleh dijadikan objek jual beli, boleh pula
dijadikan objek akad Al-Qardh.?

c. Al-Qabadh atau penyerahan. Akad utang-piutang
tidak sempurna kecuali dengan adanya serah
terima, karena didalam akad Al-Qardh ada
Tabaru’. Akad Tabaru’ tidak akan sempurna
kecuali dengan serah terima (Al-gabadh).**

3. Shigat (ljab dan Qabul)

Al-Qardh adalah suatu akad kepemilikan atas
harta. Oleh karena itu, akad tersebut tidak sah kecuali
dengan adanya ljab dan Qabul, sama seperti akad jual
beli dan hibah.

Shigat ljab bisa dengan menggunakan lafal
yang mengandung arti kepemilikan. Contohnya
:“saya milikan kepadamu barang ini, dengan
ketentuan anda harus mengembalikan kepada saya

penggantinya” penggunaan kata milik disini bukan

“Muslich, Figh Muamalat, ..., h. 278
*'Rozalinda,Fikih Ekonomi Syariah, ..., h. 233
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berarti diberikan cuma-cuma, melainkan pemberian
hutang yang harus dibayar.*
4. Rukun-rukun Al-Qardh
Rukun Al-Qardh menurut ulama Hanafiyah adalah
ijab dan Kabul, sementara itu menurut jumhur ulama
rurkun Al-Qardh ada tiga, yaitu :

a. Dua orang yang berakad yang terdiri dari : Mugrad
(yang memberikan hutang) dan Mugtarid (orang
yang berhutang).

b. Barang yang dipinjamkan.

c. Shigat ljab dan Kabul.?

5. Jenis-jenis Al-Qardh

Pada umumnya aplikasi  Al-Qardh  dalam
perbankan  syariah  bertujuan untuk  membantu
masyarakat muslim yang membutuhkan bantuan dana
dan mensejahterakan kehidupan masyarakat muslim.*

Jenis-jenis  Al-Qardh yang dimaksud dalam
skripsi ini adalah pengaplikasian pembiayaan Al-Qardh
yang ada pada Lembaga Keuangan Syariah ataupun
Perbankan Syariah. Pada Bank BRI cabang Cilegon
jenis-jenis atau pengaplikasian Al-Qardh anatara lain

sebagai berikut :

2Muslich, Figh Muamalat, ..., h. 279

*Rozalinda, Fikih Ekonomi Syariah, .., h. 232

*Heri Sudarsono, Bank dan Lembaga Keuangan Syariah. Deskripsi
dan llustrasi.(Yogyakarta : Ekonosia Kampus Fakultas Ekonomi Ull, 2007), h.
76
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1. Sebagai produk pelengkap kepada nasabah yang
telah terbukti loyalitas dan bonafiditasnya, yang
membutuhkan dana talangan segaera untuk masa
yang relatif pendek. Nasabah tersebut akan
mengembalikan secepatnya sejumlah uang yang
dipinjamnya itu.

2. Sebagai fasilitas nasabah memerlukan dana cepat,
sedangkan ia tidak bisa menarik dananaya karena,
misalnya, tersimpan dalam bentuk deposito.

3. Sebagai produk untuk menyambung usaha yang
sangat kecil atau untuk membantu sector sosial.
Guna pemenuhan skema khusus ini telah dikenal
suatu produk khusus yaitu Al-Qardh Al-Hasan.

4. Sebagai pinjaman kepada pengurus bank, dimana
bank menyediakan fasilitas ini untuk memastikan
terpenuhinya kebutuhan pengurus bank.

Sebagai fasilitas nasabah yang memerlukan dana
cepat, sedangkan ia tidak bisa menarik dananya karena,
misalnya, tersimpan dalam bentuk deposito. Pengurus
bank akan mengembalikan secara cicilan melalui

pemotongan gajinya.
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C. Teori Magashid Syariah
1. Defini Magashid Syariah

Magashid jamak dari kata maqsud yang berarti
tuntunan, kesengajaan atau tujuan. Syariah adalah sebuah
kebijakan (hikmah) dan tercapainya perlindungan bagi setiap
orang pada kehidupan dunia dan akhirat. Adapaun makna
maqgashid al-syariah secara istilah adalah al-ma’aani allati
syuri’at laha al-ahkam yang berarti nilai-nilai yang menjadi
tujuan penetapan hukum.

Sebagai landasan dalam berijtihad dalam rangka
menetapkan hukum, maka tidaklah berlebihan jika dikatakan
bahwa pertimbangan magashid al-syariah menjadi suatu
yang urgen bagi masalah-masalah yang tidak ditemukan
hukumnya secara tegas dalam nash. Pengertian tentang
magashid syraiah  sebagai sebuah disiplin ilmu belum
pernah dijelaskan oleh ulama-ulama sebelumnya. Bahkan
imam Syatibi yang telah membahas panjang lebar tentang
magashid syariah pun tidak menjelaskan apa itu yang disebut
dengan magashid syariah.”®

2. Pembagian Magashid Syariah

Sejak zaman al-Juwaini dan al-Ghazali, mereka
membagi al-Mashalih menjadi dharuriyyah, hajjiyyah dan

tahsiniyyah. Mereka membatasi dharuriyyah padaa lima hal;

%> A. Sanusi, Sohari, Ushul Figh, (Jakarta, PT. Raja Grafindo Persada, 2015),
h. 246
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al-diin (agama), al-nafs (jiwa), al-agl (akal), al-nasl

(turunan) dan al-maal (harta).

Di atas konsep inilah asy-Syathibi berjalan. ltulah
mungkin sisi taklid dalam pemikiran magashid asy-Syathibi.
Namun begitu, tajdid dalam ilmu magashid-nya merupakan
hal yang tak terbantahkan. Kelebihan asy-Syathibi dalam
membicarakan konsep magashid syariahnya adalah
kepiawaiannya dalam membahas tujuan (magashid) Allah
dan magashid seorang mukallaf. Sehingga Thahir ibn Asyur
menggolongkannya ke dalam ulama al-afdzadz (langka).
Dalam kitabnya, al-Muwafagat, imam Syatibi membagi
magashid menjadi dua. Yang pertama magashid yang
kembali pada tujuan pembuat syariah (Allah SWT), yang
kedua magashid yang kembali pada tujuan hamba (gasdu al

mukallaf).?®

D. Teori Fatwa
1. Definisi Fatwa
Fatwa (Arab: <@, fatwa) adalah sebuah istilah
mengenai pendapat atau tafsiran pada suatu masalah yang
berkaitan dengan hukum Islam. Fatwa sendiri dalam bahasa
Arab artinya adalah "nasihat”, "petuah”, "jawaban" atau

"pendapat”.

%% A. Sanusi,Sohari, Ushul..., 2015), h. 246.
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Penggunaannya dalam kehidupan beragama di
Indonesia, fatwa dikeluarkan oleh Majelis Ulama Indonesia
sebagai suatu keputusan tentang persoalan ijtihadiyah yang
terjadi di Indonesia guna dijadikan pegangan pelaksanaan
ibadah umat Islam di Indonesia.?’
2. Kedudukan Fatwa

Pada mulanya praktik fatwa yang diberikan secara
lepas dan belum ada upaya untuk membukukan isi fatwa
ulama-ulama tersebut. Fatwa pertama kali dikumpulkan dan
sebuh kitab pada abad ke-12 M. Mazhab Hanafi memiliki
sejumlah kitab fatwa sepertiaz-Zakhirat al-Burhaniyah,
kumpulan fatwa Burhanuddin bin Maza (wafat 570 H/1174).

Inilah kitab kumpulan fatwa pertama.?®

Berkaitan dengan kedudukan fatwa dalam
kehidupan umat Islam, fatwa ini juga menegaskan bahwa
fatwa memang tidak mengikat secara hukum, akan tetapi, ia
bersifat mengikat secara agama, sehingga tidak ada peluang
bagi seorang muslim untuk menentangnya bila fatwa itu

didasarkan kepada dalil-dalil yang jelas dan benar.?®

" Racmat Taufik Hidayat dkk., Almanak Alam Islami, (Jakarta,
Pustaka Jaya, 2000). h. 78.

28 Racmat Taufik, Almana Alam Islami,..., h. 81.

29 Racmat Taufik, Almanak Alam Islami,..., h. 82.



